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MOTTO
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai
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Bj Habibie
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berdoa sampai Bismillah menjadi Alhamdulillah”

“Don’t stress, it’s just dunya”
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ABSTRAK

DYAH PURBANINGRUM. Analisis Pengaruh PDRB,
Upah Buruh Dan Luas Panen Terhadap Nilai Tukar
Petani Tanaman Pangan Di Indonesia (2020-2024).

Sektor pertanian memiliki kontribusi penting terhadap
perekonomian Indonesia, terutama dalam penyediaan bahan
pangan, penyerapan tenaga kerja, dan sumber penghidupan
masyarakat pedesaan. Namun, kesejahteraan petani di
Indonesia masih berfluktuasi, yang tercermin dari nilai tukar
petani (NTP) yang tidak stabil setiap tahunnya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa meskipun sektor pertanian tumbuh secara
absolut, peningkatan tersebut belum sepenuhnya dirasakan
oleh petani sebagai pelaku utama di lapangan. Salah satu
indikasi permasalahan ini adalah ketidaksesuaian antara
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor
pertanian dengan perubahan nilai NTP. Selain itu, faktor lain
seperti tingkat upah buruh tani dan luas panen juga
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
petani.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
PDRB sektor pertanian, upah buruh, dan luas panen terhadap
nilai tukar petani (NTP) tanaman pangan di Indonesia selama
periode 2020-2024. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) berdasarkan data sekunder dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Data diolah menggunakan bantuan software
komputer EVIEWS 12. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model
(REM). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, dan sebanyak 165
sampel digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui uji t secara
parsial, variabel upah buruh berpengaruh signifikan terhadap
NTP tanaman pangan, sedangkan variabel PDRB dan luas
panen tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
NTP tanaman pangan. Secara simultan melalui uji f, variabel
PDRB, upah buruh dan luas panen berpengaruh terhadap NTP
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tanaman pangan, dengan nilai Adjusted R-square sebesar 0,15.
Artinya, sebesar 15% variasi NTP dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independent tersebut, sementara sisanya 85%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk didalam
model penelitian.

Kata Kunci: Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan,
PDRB, Upah Buruh, Luas Panen, Kesejahteraan Petani.
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ABSTRACT

DYAH PURBANINGRUM. Analysis of the Effect of GRDP,
Labor Wages, and Harvest Area on the Exchange Rate of
Food Crop Farmers in Indonesia (2020-2024).

The agricultural sector plays an important role in
Indonesia’'s economy, particularly in providing food,
absorbing labor, and serving as a source of livelihood for
rural communities. However, farmers' welfare in Indonesia
remains fluctuating, as reflected in the unstable farmer
exchange rate (NTP) each year. This phenomenon indicates
that although the agricultural sector grows in absolute terms,
the increase has not been fully felt by farmers as the main
actors in the field. One indication of this problem is the
inconsistency between the growth of the Gross Regional
Domestic Product (GRDP) of the agricultural sector and
changes in the NTP value. In addition, other factors such as
farm labor wages and the area of harvested land are also
estimated to influence farmers' welfare.

This study aims to analyze the influence of the
agricultural sector's GRDP, labor wages, and harvested area
on the farmer exchange rate (NTP) for food crops in Indonesia
during the 2020-2024 period. The method used is a
quantitative approach with a library research type based on
secondary data from the Central Statistics Agency (BPS). Data
were processed using the EVIEWS 12 software. Data analysis
was conducted using panel data regression with a Random
Effect Model (REM) approach. The sampling in this study used
a saturated sampling technique, with a total of 165 samples
used in the study.

The research results indicate that through a partial t-
test, the labor wage variable has a significant effect on the
NTP of food crops, whereas the GRDP and harvested area
variables do not show a significant effect on the NTP of food
crops. Simultaneously, through an F-test, the GRDP, labor
wage, and harvested area variables affect the NTP of food
crops, with an Adjusted R-square value of 0.15. This means
that 15% of the variation in NTP can be explained by these

xii



three independent variables, while the remaining 85% is
influenced by other variables not included in the research
model.

Keywords: Food Crop Farmer Exchange Rate, Gross
Regional Domestic Product, Labor Wages, Harvest Area,
Farmer Welfare.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar
huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf .
Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
tidak
‘ - - -
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
« Ba B Be
O Ta T Te
& sa ; es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
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a Dal D De
y Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
D) Ra Er
B Zai Zet
o Sin Es
g Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
o= Dad d bawah)
1 Ta ) te (dengan titik di
i bawah)
I zet (dengan titik di
3 5 bawah)
& Ain , koma terbalik (di
atas)
a Gain G Ge
- Fa F Ef
G Qaf Q Qi
él Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
) Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
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s H::]Z ' Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
VVokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
I=a -3
=i ;5‘ = ai $l=1
P=y S =au s=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

ddiaasl ye ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
il ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

u—.‘) ditulis rabbana

A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan
dengan huruf yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata
sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu
huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dibandingkan dengan tanda sempang.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
sasudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang. Contoh:

sl ditulis al-qamar
el ditulis al-badi’
J) ditulis al-jalal

Huruf hamzah

Hamzah vyang berada di awal Kkata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada
di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:

& yal ditulis umirtu
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari banyak
pulau dan mempunyai wilayah yang luas serta kaya akan
SDA yang berlimpah. Kondisi ini dipengaruhi oleh letak
geografis Indonesia yang strategis, terletak antara benua
Asia dan Australia serta diantara samudra Pasifik dan
Hindia, serta didukung oleh iklim tropis yang
memungkinkan beragam potensi alam untuk berkembang
(Ulum et al., 2021). Keanekaragaman alam tersebut tidak
hanya memberikan nilai estetika dalam sektor pariwisata,
tetapi juga menjadi sumber energi dan penghidupan, salah
satunya melalui sektor pertanian. Pertanian menjadi
sektor vital dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
negara, mengingat sebagaian besar  penduduk
menggantungkan hidupnya pada kegiatan di sektor ini.
Dengan demikian, Indonesia diakui sebagai negara
agraris, karena ketergantungan ekonomi dan sosial
masyarakatnya terhadap hasil dari sektor tersebut (Kurnia,
2023).

Pertanian dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk
aktivitas manusia dalam mengelola kekayaan alam hayati
yang bertujuan untuk memproduksi bahan makanan,
bahan utama industri, sumber tenaga, seta mendukung
pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan. Dalam
konteks pembangunan nasional Indonesia, sektor
pertanian memegang peranan penting sebagai salah satu
pilar utama yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan
ketahanan pangan (Aulia et al., 2021). Sektor pertanian
yang ada di Indonesia mempunyai



lima subsektor vyaitu subsektor tanaman pangan,
holtikultura, tanaman perkebunan rakyat, peternakan, dan
perikanan. Kemudian dari ke lima subsektor tersebut akan
dihitung NTP masing-masingnya. NTP (Nilai Tukar
Petani) merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kondisi kesejahteraan petani, khususnya dalam
menilai daya beli petani melalui perbandingan antara
harga produk pertanian yang diperdagangkan dengan
harga barnag dan jasa yang dibutuhkan petani, baik untuk
keperluan porduksi usaha tani maupun kebutuhan
konsumsi rumah tangganya (Salahuddin et al., 2023).
Dalam hal ini NTP dapat menggambarkan kondisi
kesejahteraan masyarakat petani di Indonesia.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menjadi
sebuah parameter utama yang digunakan untuk
mengevaluasi status perekonomian daerah tertentu dalam
rentang waktu tertentu, berdasarkan harga saat ini atau
harga tetap. PDRB sektor pertanian mereprensentasikan
total nilai tambah yang diperoleh dari setiap unit usaha
dalam suatu wilayah tertentu, atau dapat pula dipahami
sebagai nilai dari semua barang dan jasa jadi yang
dihasilkan olen sektor pertanian. Data PDRB
menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan mengalami kecenderungan pertumbuhan yang
positif sepanjang periode 2022 hingga 2024. Pada tahun
2022, nilai sektor ini tercatat senilai Rp2.428,9 triliun,
kemudian meningkat menjadi Rp2.617,7 triliun pada
tahun 2023, dan kembali mengalami kenaikan menjadi
Rp2.791,4 triliun diperiode 2024. Secara total, dalam
rentang waktu dua tahun, mengalami pertumbuhan senilai
Rp362,5 triliun, atau setara 14,93%. Dalam hal ini, data
PDRB Indonesia selama periode 2022 hingga 2024
mengindikasikan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan



perikanan secara konsisten memberikan sumbangan yang
signifikan terhadap perekonomian nasional. Pada tahun
2022, kontribusi sektor ini tercatat sebesar 12,40%,
meningkat menjadi 12,52% pada tahun 2023, dan kembali
naik menjadi 12,61% pada tahun 2024. Kenaikan tersebut
menunjukkan bahwa meskipun sektor pertanian bukan
penyumbang terbesar dalam struktur PDB, perannya tetap
signifikan dan cenderung stabil. Sektor ini menjadi
fondasi penting bagi keberlanjutan ekonomi nasional,
terutama karena peranannya dalam penyediaan pangan,
lapangan kerja di pedesaan, dan pengendalian inflasi
(Statistik, 2025).

Sektor pertanian mempunyai kontribusi yang cukup
penting dalam perkembangan ekonomi Indonesia,
terutama sebagai pemasok bahan pangan, sumber
penghidupan masyarakat pedesaan, dan penyerap tenaga
kerja. Salah satu subsektor yang paling vital adalah
tanaman pangan, seperti padi, jagung, dan kedelai, yang
menjadi makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia.
Kesejahteraan petani, khususnya petani tanaman pangan,
menjadi isu krusial yang perlu mendapat atensi dalam
kebijakan pembangunan nasional. Untuk itu NTP hadir
menjadi indikator untuk mengukur kondisi kesejateraan
petani di Indonesia. Perlu diketahui, jika nilai NTP lebih
dari 100 menunjukkan bahwa Petani dalam kondisi
surplus (pendapatan dari penjualan lebih tinggi dari
pengeluaran  kebutuhan konsumsi dan produksi).
Kemudian jika nilai NTP tepat 100, ini menunjukkan
bahwa petani dalam titik impas (pendapatan dari
penjualan hasil pertanian seimbang atau sama dengan
pengeluaran). Jika nilai NTP kurang dari 100,
menunjukkan petani dalam keadaan defisit atau kerugian



(pendapatan dari penjualan hasil pertanian kurang dari
pengeluaran kebutuhan produksi dan konsumsi).

NILAI TUKAR PETANI (NTP)
MENURUT SEKTOR (2020-2024)

M PETANI
m PETANI TANAMAN PANGAN
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Gambar 1. 1 Nilai Tukar Petani Menurut Subsektor
Tahun 2020-2024 di Indonesia

Sumber : bps.go.id (18 Mei 2025)

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan NTP
menurut sektor selama periode 2020 hingga 2024. Secara
umum, NTP seluruh petani mengalami tren kenaikan yang
positif, dengan nilai NTP nasional berada di atas angka
100 dalam lima tahun terakhir. Namun, jika dilihat secara
sektoral, terdapat ketimpangan kesejahteraan di antara
subsektor pertanian. NTP petani tanaman pangan berada
pada posisi yang paling rendah dibandingkan subsektor
lain, terutama pada tahun 2021 hingga 2022, padahal jika



melihat pada tahun sebelumnya yaitu 2020 NTP tanaman
pangan mencapai nilai 101,43. Namun pada dua tahun
berikutnya nilainya berada di bawah 100 yaitu 98,21
diperiode 2021 dan 98,82 diperiode 2022 yang
menandakan bahwasannya petani tanaman pangan
mengalami kerugian secara ekonomi karena pengeluaran
mereka lebih besar dibandingkan pendapatan dari hasil
pertanian. Terjadi perbaikan pada tahun-tahun berikutnya,
seperti tahun 2023 (107,63), dan 2024 (110,45), meskipun
meningkat namun tetap berada pada posisi yang lebih
rendah dibanding subsektor hortikultura, dan subsektor
tanaman perkebunan. Peningkatan NTP tersebut tidak
terjadi secara merata di seluruh provinsi di Indonesia.
Perbedaan ini dikarenakan adanya perbedaan kondisi
ekonomi, sosial, dan geografis antarprovinsi yang dapat
mempengaruhi NTP secara signifikan. Dengan demikian,
analisis terhadap berbagai faktor yang berkontribusi
terhadap NTP di tingkat provinsi penting untuk dilakukan.

Sektor  hortikultura,  misalnya,  mengalami
pertumbuhan NTP yang signifikan dengan nilai tertinggi
pada tahun 2024 mencapai 117,71, jauh di atas subsektor
tanaman pangan. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa
petani tanaman pangan masih menghadapi tantangan
besar dalam mencapai kesejahteraan yang layak,
meskipun mereka merupakan kelompok strategis dalam
sistem ketahanan pangan nasional. Tanaman pangan
seperti padi, jagung, dan kedelai merupakan kebutuhan
pokok masyarakat Indonesia. Maka ketika NTP petani
tanaman pangan rendah, akibatnya tidak semata terbatas
pada kesejahteraan petani saja, namun juga dapat
mengancam keberlanjutan produksi pangan nasional. Jika
petani merasa tidak mendapatkan nilai ekonomi yang
setara dengan usaha mereka, maka potensi alih fungsi



lahan, penurunan minat bertani, hingga ketergantungan
terhadap impor pangan dapat meningkat. Oleh karena itu,
peningkatan dan stabilisasi NTP pada subsektor tanaman
pangan harus menjadi fokus utama dalam perumusan
kebijakan pertanian. Upaya ini sangat penting tidak
semata-mata bertujuan untuk menaikkan daya beli dan
kesejahteraan petani, demikian juga untuk menjaga
kemandirian dan ketahanan pangan Indonesia dalam
jangka panjang.

PDRB dipandang sebagai salah satu variabel yang
memiliki pengaruh terhadap NTP pada subsektor tanaman
pangan. Mengacu data PDRB atas harga konstan terlihat
bahwa sektor pertanian mengalami pertumbuhan positif
sepanjang tahun 2020 hingga 2024 di sebagian besar
provinsi. Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Sumatera Utara menunjukkan kontribusi PDRB sektor
pertanian yang signifikan, dengan angka yang terus
mengalami peningkatan setiap periode. Misalnya, Jawa
Timur mencatatkan kenaikan dari Rp167.631 miliar pada
2020 menjadi Rp177.789 miliar pada 2024, membuat
Jawa Timur menjadi salah satu wilayah yang memberikan
kontribusi paling signifikan dalam bidang pertanian
(Statistik, 2025). Secara umum, rata-rata kontribusi sektor
pertanian terhadap total PDRB nasional dalam lima tahun
terakhir berkisar pada angka yang stabil. Meskipun
kontribusi persentasenya terhadap PDB cenderung
menurun karena pertumbuhan pesat sektor industri dan
jasa, sektor pertanian tetap menunjukkan pertumbuhan
absolut yang konsisten. Rata-rata kontribusi sektor
pertanian selama lima periode terakhir adalah sekitar
8,14% terhadap total PDB nasional. Hal ini menandakan
bahwa pertanian masih memiliki potensi besar sebagai
sektor yang tahan terhadap guncangan ekonomi, seperti



yang terlihat selama masa pandemi COVID-19, ketika
sektor ini relatif lebih stabil dibandingkan sektor-sektor
lainnya. Dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Mulyawan dan Fakhruddin (2022) menunjukkan
bahwa peningkatan satu persen pada PDRB berakibat
pada penurunan variabel NTP. Keadaan ini dapat
memperburuk pendapatan para petani, yang pada
gilirannya dapat menurunkan kemampuan beli mereka
untuk kebutuhan produksi bahan pertanian, sehingga
berdampak negatif pada kesejahteraan  petani.
Pertumbuhan PDRB yang positif di setiap provinsi tidak
selalu menjamin kondisi kesejahteraan petani, dan hasil
penelitian ini menunjukkan situasi yang bertentangan
dengan teori. Seharusnya, kenaikan PDRB yang baik
diiringi dengan pertumbuhan ekonomi yang positif, dapat
meningkatkan kesejahteraan, terutama dalam sektor
pertanian.

Upah buruh juga menjadi faktor yang
mempengaruhi NTP. Upah buruh merupakan biaya
produksi yang dikeluarkan petani dalam mengelola usaha
pertaniannya, meningkatnya upah buruh tani setiap tahun
akan menyebabkan meningkatnya pengeluaran petani
untuk membalas jasa buruh tani dan akan meningkatkan
indeks yang dibayar petani atau biasa disingkat dengan ib.
Adanya kenaikan buruh dapat meningkatkan biaya
produksi,yang pada gilirannya dapat menurunkan NTP
jika kenaikan tersebut tidak diimbangi dengan
peningkatan harga hasil pertanian. Dalam penelitian
Irawan (2021) menyatakan bahwa variabel upah buruh
tani secara signifikan berpengaruh nyata terhadap NTP di
Provinsi Riau. Upah buruh tani mempunyai pengaruh
pada kenaikan maupun penurunan dalam NTP. Jumlah
buruh tani saat ini semakin sedikit, yang mana banyak



buruh tani saat ini sudah memasuki usia lanjut. Ketika
jumlah buruh tani sedikit maka akan terjadi pada kenaikan
upah buruh tani tersebut, dan ketika upah buruh tani naik
maka pasti akan berpengaruh pada turunnya NTP, yang
mana ini menandakan pada turunnya kesejahteraan
Petani.

Luas panen juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi NTP. Peningkatan luas panen dapat
meningkatkan volume produksi, yang berpotensi
meningkatkan  pendapatan  petani. Namun, jika
peningkatan produksi tidak diimbangi dengan permintaan
pasar, harga hasil pertanian dapat menurun sehingga
menurunkan NTP. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
luas panen memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan secara statistik terhadap NTP. Sesuai dengan
teori, bahwa perluasan luas panen diharapkan dapat
meningkatkan NTP, sehingga meningkatkan
kesejahteraan  petani.  Peningkatan luas  panen
memungkinkan akan memengaruhi tingkat produksi
petani, yang secara langsung berdampak pada pendapatan
petani. Ketika pendapatan petani meningkat, akan ada
peningkatan yang sesuai pada komponen it dan ib yang
tersisa, sehingga menghasilkan surplus bagi petani. Selain
itu Indah et al., (2023) melakukan penelitian di Provinsi
Sulawesi Selatan, hasil menunjukkan bahwa luas panen
secara simultan mempengaruhi NTP tanaman pangan.
Namun, pengaruh luas panen terhadap NTP bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
harga jual output dan konsumsi rumah tangga petani.

Pembangunan pertanian yang ada di Indonesia
bertujuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan petani,
tetapi produksi pertanian yang berbeda disetiap wilayah di



Indonesia karena terdapat beberapa sebab yang
mempengaruhinya. Sehingga NTP mempunyai sifat yang
fluktuatif pada setiap waktu. Studi yang mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi NTP sudah banyak dilakukan,
namun masih terbatas pada cakupan wilayah tertentu
secara spesifik, sehingga belum mampu memberikan
gambaran menyeluruh secara nasional. Sebagai contoh,
penelitian oleh Rahman & Sangeran (2022) terbatas pada
analisis dampak pertumbuhan ekonomi, inflasi dan luas
panen terhadap NTP di wilayah Provinsi Sulawesi
Selatan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Kholida & Chandriyanti (2021) masih menggunakan data
sebelum tahun 2020 yaitu tahun 2009-2018, sehingga
belum mencerminkan dinamika terkini pasca pandemi
COVID-19 yang memengaruhi sektor pertanian secara
signifikan. Berdasarkan uraian latar belakang serta
merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan
perbedaan hasil yang ditemukan, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi serta mengkaji secara
mendalam berbagai faktor yang diduga mempunyai
pengaruh terhadap NTP antara lain, PDRB, upah buruh,
dan luas panen, yang akan mempengaruhi pula terhadap
kesejahteraan petani. Dengan demikian, Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh PDRB,
Upah Buruh Dan Luas Panen Terhadap Nilai Tukar
Petani Tanaman Pangan Di Indonesia (2020-2024)”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan
mengenai tantangan yang ada, maka peneliti menetapkan
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Apakah variabel PDRB memiliki pengaruh terhadap
variabel NTP Tanaman Pangan?

Apakah variabel Upah Buruh memiliki pengaruh
terhadap variabel NTP Tanaman Pangan?

Apakah variabel Luas Panen memiliki pengaruh
terhadap variabel NTP Tanaman Pangan?

Apakah variabel PDRB, Upah Buruh dan Luas Panen
secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel
NTP Tanaman Pangan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
NTP tanaman pangan dalam  peningkatan
kesejahteraan petani di Indonesia. Berikut adalah
tujuan spesifik dari penelitian:

a. Menganalisa pengaruh variabel PDRB terhadap
variabel NTP Tanaman Pangan.

b. Menganalisa pengaruh variabel Upah Buruh
terhadap variabel NTP Tanaman Pangan.

c. Menganalisa pengaruh variabel Luas Panen
terhadap variabel NTP Tanaman Pangan.

d. Menganalisa pengaruh variabel PDRB, Upah
Buruh, dan Luas Panen terhadap variabel NTP
Tanaman Pangan.

Manfaat Penelitian

Meninjau dari masalah yang telah didefinisikan
sebelumnya, fokus penelitian dan hasil yang
diinginkan, diharapkan manfaat yang akan dihasilkan
yaitu :

a. Manfaat Teoritis
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Temuan penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang berarti dalam
memperkaya  khazanah  ilmiah,  melalui
penyediaan bukti empiris terkait hubungan antara
variabel-variabel ~ makro  seperti  Produk
Domestik Bruto (PDRB), upah buruh, dan luas
panen terhadap NTP tanaman pangan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam ilmu pengetahuan dan menjadi acuan bagi
pembaca serta penelitian-penelitia selanjutnya.
Manfaat Praktis

Selain berkontribusi bagi pengembangan
teoritis, penelitian ini turut memberikan
kegunaan secara praktis bagi berbagai pihak,
diantaranya:

i. Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai sarana untuk
mengaplikasikan pengtahuan yang telah
diperoleh selama perkuliahan, khususnya
dalam bidang ekonomi pembangunan dan
analisis data kuantitatif. Melalui penelitian
ini, penulis dapat mengimplementasikan
teori-teori ekonomi, seperti konsep PDRB,
upah buruh, dan luas panen dalam mengkaji
pengaruhnya terhadap kesejahteraan petani
yang diukur melalui NTP. Selain itu,
penelitian ini juga menjadi media bagi
penulis untuk mengasah kemampuan dalam
mengolah data statistik serta memahami
dinamika ekonomi sektor pertanian di
Indonesia secara empiris.
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Bagi Pemerintah atau Pengambil Kebijakan

Temuan pada penelitian ini diharapkan
mampu membantu  pemerintah  dalam
membuat program kerja yang lebih sesuai
target dalam mendukung kesejahteraan
petani,

Bagi Akademisi

a) Memberikan kontribusi keilmuan bagi
para akademisi di bidang Ekonomi
Pembangunan,  khususnya  dalam
memahami faktor-faktor yang
memengaruhi dinamika kesejahteraan
petani melalui analisis terhadap unsur-
unsur seperti PDRB, upah buruh, dan
luas panen, yang berperan dalam
mencerminkan ketimpangan distribusi
pendapatan di sektor pertanian melalui
indikator NTP tanaman pangan.

b) Bahan pijakan untuk studi yang lebih
luas dan dapat menjadi referensi
tambahan dalam pengembangan kajian
ilmiah, serta menambah wawasan
mengenai kesejahteraan petani

Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan

kesadaran masyarakat, khususnya pembaca

umum, terhadap pentingnya sektor pertanian
dalam struktur ekonomi nasional dan
kesejahteraan petani. Dengan memahami
beberapa faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap NTP tanaman pangan, masyarakat
diharapkan lebih peduli terhadap isu-isu
kesejahteraan petani serta mendukung
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program-program yang berpihak pada petani
dan ketahanan pangan nasional.

D. Pembatasan Masalah

Fokus penelitian ini diarahkan pada analisis
ketimpangan kesejahteraan petani tanaman pangan di
Indonesia, yang diukur melalui fluktuasi Nilai Tukar
Petani tanaman pangan selama periode 2020 hingga 2024.
Penelitian ini juga mengkaji variabel-variabel ekonomi
seperti PDRB, upah buruh tani, dan luas panen yang
diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap perbedaan
tingkat kesejahteraan petani antardaerah. Sejumlah 33
provinsi di Indonesia dijadikan objek pengamatan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
sektoral dan disparitas ekonomi di kalangan petani
tanaman pangan.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam merancang penelitian  ini, penulis
mengklasifikasikan ke dalam lima bagian sistematis,
yaitu:
BAB | :PENDAHULUAN

Deskripsi mengenai latar belakang serta alasan yang
mendasari dilakukannya penelitian. Dalam bagian ini juga
disampaikan rumusan masalah, berupa pertanyaan-
pertanyaan yang merepresentasikan isu utama dalam
penelitian. Selain itu, pendahuluan mencakup tujuan yang
ingin dicapai, manfaat penelitian bagi berbagai pihak,
serta sistematika penulisan sebagai gambaran umum alur
pembahasan. Keseluruhan elemen ini diharapkan mampu
memberikan arah yang jelas terhadap pelaksanaan riset
dan kontribusi yang dapat dihasilkan.



14

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini, akan dijabarkan landasan teori yang
menjadi pondasi penelitian. Selain itu, akan dilakukan
tinjauan terhadap beberapa studi sebelumnya yang relevan
untuk mendukung argumen penelitian ini. Bab ini akan
menguraikan secara sistematis kerangka berpikir yang
akan digunakan didalam studi.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan rancangan studi yang
mencankup jenis penelitian, pendekatan yang dikenakan,
lokasi riset, karakteristik populasi dan sampel penelitian,
sumber data yang akan dikumpulkan, teknik
pengumpulan data, variabel yang digunakan dan definisi
operasional variabel serta metode analisa data yang akan
ditetapkan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian bab ini memaparkan hasil analisis data dan
menyajikan pembahasan yang relevan, meliputi gambaran
umum objek penelitian, analisis data dan pembahasan.
Bab ini menyajikan hasil analisis penelitian dari data
sekunder beserta penjelasan mendalam mengenai hasil
penelitian dengan teori yang telah diuraikan sebelumnya
serta membandingkan dengan penelitian terdahulu.

BAB YV : PENUTUP

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang didasarkan
pada hasil penelitian, dan penjelasan mengenai
keterbatasan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, mengenai
analisis pengaruh PDRB, upah buruh dan luas panen
terhadap Nilai Tukar Petani tanaman pangan di Indonesia
Periode 2020-2024. Maka dapat ditarik kesimpulan yang
penulis rangkum dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Secara parsial, variabel PDRB sektor pertanian tidak
berpengaruh signifikan terhadap NTP tanaman pangan
di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
nilai tambah ekonomi sektor pertanian belum
sepenuhnya memberikan dampak langsung terhadap
kesejahteraan petani. Pertumbuhan ekonomi pertanian
lebih banyak terjadi pada subsektor berskala besar,
sedangkan petani tanaman pangan masih menghadapi
permasalahan harga jual dan biaya produksi yang
tinggi.

2. Secara parsial, variabel Upah Buruh berpengaruh
signifikan terhadap NTP tanaman pangan. Kenaikan
upah  buruh  berpengaruh terhadap  fluktuasi
kesejahteraan petani karena berkaitan langsung dengan
biaya produksi pertanian. Peningkatan upah tanpa
disertai kenaikan produktivitas dan harga hasil
pertanian dapat menurunkan NTP, sedangkan upah
yang stabil dan proporsional dengan pendapatan petani
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

3. Secara parsial, variabel Luas Panen tidak berpengaruh
signifikan terhadap NTP tanaman pangan di Indonesia.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan areal tanam
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belum tentu berdampak pada peningkatan pendapatan
riil petani. Faktor produktivitas, stabilitas harga, serta
efisiensi distribusi hasil panen lebih berperan dalam
menentukan  kesejahteraan  petani  dibandingkan
dengan luas lahan yang digarap.

4. Secara simultan, ketiga variabel independen vyaitu
PDRB, Upah Buruh, dan Luas Panen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen NTP tanaman
pangan. Berdasarkan hasil koefisien determinasi,
sebesar 15% variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menjelaskan sebagian variasi
perubahan pada NTP tanaman pangan, meskipun
sebesar 85% masih terdapat faktor-faktor lain di luar
model yang juga berpengaruh.

B. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil maupun untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Variabel yang digunakan masih terbatas pada faktor
ekonomi makro, yaitu PDRB, upah buruh, dan luas
panen. Faktor lain yang berpotensi memengaruhi
NTP, seperti inflasi pertanian, harga komoditas, serta
impor tidak dimasukkan dalam model penelitian.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
sekunder dan diperoleh dari website Badan Pusat
Statistik (BPS). Meskipun data tersebut valid dan
reliabel, namun tidak dapat menggambarkan secara
rinci kondisi sosial ekonomi petani di tingkat rumah
tangga.

3. Periode penelitian yang terbatas pada tahun 2020—
2024 juga membatasi kemampuan analisis terhadap
tren jangka panjang. Penelitian dengan rentang
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waktu yang lebih panjang dan data panel dinamis di
masa mendatang akan memberikan hasil yang lebih
komprehensif.
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